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Kata Kunci:  Abstrak (12pt Bold) 
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Papua 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

panjang tungkai dan power otot tungkai dengan kecepatan lari 100 

meter pada atlet PPLP Papua. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel terdiri 

dari 4 atlet yang diambil secara total sampling. Instrumen penelitian 

meliputi pengukuran panjang tungkai, tes vertical jump untuk power 

otot tungkai, dan tes lari 100 meter. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang 

tungkai (r = 0,230; p > 0,05) dan power otot tungkai (r = -0,894; p > 

0,05) dengan kecepatan lari 100 meter. Demikian pula, hubungan 

simultan kedua variabel terhadap kecepatan lari tidak signifikan (r = 

0,007; p > 0,05). Simpulan penelitian menunjukkan bahwa faktor 

lain seperti teknik lari, koordinasi, dan kekuatan otot inti mungkin 

lebih berperan dalam menentukan kecepatan lari. Hasil ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelatih dalam menyusun 

program latihan yang lebih holistik. 

Title English Version (TNR,14pt Bold) 

Keywords:  Abstract (12pt Bold) 

leg length; leg 

muscle power; 

running speed; 

athletics; 

PPLP Papua 

 This study aims to analyze the relationship between leg length and 

leg muscle power with 100-meter running speed in PPLP Papua 

athletes. The research method used a quantitative approach with a 

correlational design. The sample consisted of 4 athletes taken by 

total sampling. The research instruments included leg length 

measurements, a vertical jump test for leg muscle power, and a 100-

meter running test. The analysis results showed that there was no 

significant relationship between leg length (r = 0.230; p > 0.05) and 

leg muscle power (r = -0.894; p > 0.05) with 100-meter running 

speed. Similarly, the simultaneous relationship between the two 

variables on running speed was not significant (r = 0.007; p > 

0.05). The conclusion of the study suggests that other factors such as 

running technique, coordination, and core muscle strength may play 
a greater role in determining running speed. These results are 

expected to provide input for coaches in developing more holistic 

training programs..  
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PENDAHULUAN  

Kecepatan lari 100 meter merupakan salah satu cabang olahraga atletik yang 

menuntut integrasi optimal antara aspek biomotorik, antropometrik, dan teknikal (Chaniago, 

2022). Secara fisiologis dan biomekanis, performa lari cepat diduga dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti panjang tungkai yang berkontribusi terhadap jangkauan langkah, serta power 

otot tungkai yang berperan dalam menghasilkan gaya eksplosif pada fase akselerasi dan 

pemeliharaan kecepatan maksimal (Abd et al., 2025). Meskipun secara teoritis kedua variabel 

ini dianggap penting, hasil penelitian empiris mengenai kontribusinya terhadap kecepatan lari 

masih menunjukkan ketidakkonsistenan, khususnya ketika dikontekstualisasikan pada 

populasi atlet dengan karakteristik spesifik (Clemente et al., 2023). 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara dimensi antropometri 

dan kemampuan fisik terhadap performa lari cepat. Misalnya, peneliti sebelumnya 

melaporkan korelasi positif antara panjang langkah dengan kecepatan lari 100 meter pada 

atlet tingkat universitas (Washif & Kok, 2022). Di sisi lain, studi oleh lainnya menunjukkan 

bahwa power otot tungkai memiliki hubungan signifikan dengan performa lari sprint (Papla 

et al., 2022). Namun, penelitian serupa pada atlet pelajar justru menemukan bahwa faktor 

teknik dan koordinasi memiliki pengaruh lebih dominan (Whitacre et al., 2024). Lebih lanjut, 

mayoritas studi tersebut dilakukan pada populasi atlet umum atau atlet nasional, sehingga 

belum menjawab secara komprehensif dinamika yang terjadi pada atlet daerah seperti Papua 

yang memiliki variasi genetik, pola latihan, dan lingkungan yang berbeda. Kesenjangan ini 

mengindikasikan perlunya kajian lebih mendalam pada konteks lokal untuk memetakan 

kontribusi faktor-faktor fisik terhadap performa atletik yang spesifik. 

 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada fokus eksplorasi terhadap populasi 

atlet PPLP Papua yang belum banyak dijadikan subjek penelitian sebelumnya, terutama 

dalam kaitannya dengan analisis korelasi gantara antara panjang tungkai dan power otot 

tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter. Selain itu, pendekatan analisis simultan yang 

digunakan memberikan perspektif yang lebih holistik dibandingkan dengan studi terdahulu 

yang cenderung parsial. Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian yang 

diajukan adalah: (1) apakah terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tungkai 

dengan kecepatan lari 100 meter pada atlet PPLP Papua; (2) apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara power otot tungkai dengan kecepatan lari 100 meter; serta (3) apakah 

terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara kedua variabel bebas tersebut 

dengan kecepatan lari 100 meter. 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: pertama, terdapat hubungan 

positif antara panjang tungkai dengan kecepatan lari 100 meter; kedua, terdapat hubungan 

positif antara power otot tungkai dengan kecepatan lari 100 meter; dan ketiga, terdapat 

hubungan positif secara simultan antara panjang tungkai dan power otot tungkai dengan 

kecepatan lari 100 meter pada atlet PPLP Papua. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan individual dan simultan antara panjang tungkai serta power otot 

tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter, guna memberikan dasar ilmiah bagi penyusunan 

program latihan yang lebih terarah dan berbasis bukti, khususnya dalam pengembangan 

atletik di tingkat daerah.  
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METODE 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional (Rangkuti & 

Albina, 2025). Desain ini dipilih karena bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel 

bebas (panjang tungkai dan power otot tungkai) dengan variabel terikat (kecepatan lari 100 

meter) tanpa melakukan manipulasi eksperimental. Pendekatan korelasional dinilai relevan 

untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan serta mengestimasi kekuatan dan arah 

hubungan antar variabel, sehingga dapat memberikan gambaran awal mengenai kontribusi 

faktor fisik terhadap performa atletik dalam konteks studi ini. Desain penelitian ini 

bersifat non-experimental dan dilaksanakan dalam satu waktu (cross-sectional) dengan 

pengukuran variabel dilakukan secara terstruktur (Swarjana & SKM, 2023). 

  

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet PPLP Papua yang aktif dalam cabang 

atletik nomor lari jarak pendek, berjumlah empat orang. Karena ukuran populasi yang 

terbatas dan homogen, penelitian menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Hossan et al., 2023). Pengambilan sampel 

secara total ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua subjek dengan karakteristik khusus 

(atlet pelatnas daerah dengan tingkat pelatihan relatif seragam) dapat terwakili, sehingga 

temuan dapat menggambarkan kondisi nyata populasi tersebut meskipun dengan jumlah yang 

kecil. Kriteria inklusi meliputi: (1) berstatus sebagai atlet aktif PPLP Papua, (2) memiliki 

pengalaman latihan minimal dua tahun, dan (3) bersedia mengikuti seluruh prosedur 

pengukuran. 

 

Instrumen  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen 

pengukuran yang telah terstandarisasi dalam bidang keolahragaan. Pertama, pengukuran 

panjang tungkai dilaksanakan dengan menggunakan pita meteran yang memiliki tingkat 

ketelitian 0,1 cm. Pengukuran dilakukan dengan posisi partisipan berdiri tegak, di mana 

panjang tungkai diukur mulai dari titik trochanter mayor hingga telapak kaki. Instrumen ini 

telah diterapkan secara luas dalam penelitian antropometri olahraga dan dianggap memiliki 

validitas tampang (face validity) yang baik (Cahanin et al., 2024). Kedua, 

pengukuran power otot tungkai menggunakan tes loncat tegak (vertical jump). Alat yang 

digunakan terdiri atas papan berskala sentimeter yang dipasang pada dinding serta serbuk 

kapur untuk menandai titik raihan tertinggi. Tes ini telah banyak digunakan dalam berbagai 

penelitian terkait kemampuan eksplosif otot tungkai dan menunjukkan koefisien reliabilitas 

yang tinggi (Amiruddin, 2023). Ketiga, pengukuran kecepatan lari 100 meter dilaksanakan di 

lintasan Stadion Lukas Enembe dengan menggunakan stopwatch digital berketelitian 0,01 

detik (Zając et al., 2022). Untuk meminimalkan variasi pengukuran, setiap partisipan 

melakukan tes sebanyak dua kali dengan jeda pemulihan yang memadai, dan hasil tercepat 

dari kedua percobaan digunakan sebagai data akhir.  

 

Prosedur 

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu rangkaian kegiatan terintegrasi pada satu hari 

pengujian. Tahap awal dimulai dengan briefing dan pemanasan, di mana seluruh partisipan 

menerima penjelasan mendetail mengenai tujuan, prosedur, dan protokol keamanan 

penelitian, dilanjutkan dengan sesi pemanasan terstruktur selama 15 menit untuk 

meminimalkan risiko cedera dan mempersiapkan kondisi fisik optimal. Selanjutnya, 
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dilakukan pengukuran panjang tungkai oleh dua orang pengukur yang telah terlatih guna 

memastikan akurasi dan konsistensi data. Tahap ketiga adalah pelaksanaan tes vertical jump 

untuk mengukur power otot tungkai, di mana setiap partisipan melakukan tiga kali percobaan 

loncat tegak dengan jeda pemulihan 60 detik antarpercobaan untuk menghindari kelelahan 

dan menjaga kualitas performa (Afonso et al., 2025). Tahap akhir adalah tes kecepatan lari 

100 meter yang dilaksanakan di lintasan resmi Stadion Lukas Enembe pada kondisi cuaca 

yang mendukung. Start diberikan secara visual, dan pencatatan waktu dilakukan secara 

simultan oleh dua timekeeper yang telah terkalibrasi untuk memastikan reliabilitas data. 

Seluruh prosedur dilaksanakan dengan ketat memperhatikan prinsip etika penelitian, 

termasuk memperoleh persetujuan tertulis dari partisipan serta menjamin keselamatan dan 

kenyamanan mereka selama proses pengujian berlangsung. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 26 dan pendekatan statistik deskriptif-

inferensial. Uji normalitas distribusi data dilakukan dengan uji Liliefors. Hubungan antar 

variabel dianalisis menggunakan korelasi Pearson untuk hubungan bivariat dan korelasi 

ganda untuk menguji hubungan simultan. Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. 

Interpretasi kekuatan korelasi di mana nilai r < 0,3 dikategorikan rendah, 0,3–0,5 sedang, dan 

> 0,5 tinggi (Mulyati et al., 2024). Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi yang 

mendeskripsikan pola hubungan serta implikasinya dalam konteks keolahragaa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan dari analisis hubungan antara panjang tungkai 

dan power otot tungkai dengan kecepatan lari 100 meter pada atlet PPLP Papua. Deskripsi 

data menunjukkan variasi karakteristik fisik dan performa atlet, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian (N=4) 

 

Variabel Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum 

Panjang Tungkai (cm) 86.25 6.02 78.00 92.00 

Power Otot Tungkai (cm) 42.25 5.12 35.00 47.00 

Kecepatan Lari 100m (s) 15.02 0.88 14.21 16.15 

 

Hasil uji normalitas dengan metode Liliefors mengonfirmasi bahwa seluruh data 

penelitian berdistribusi normal (L-hitung < L-tabel pada α=0.05), sehingga memenuhi asumsi 

untuk analisis korelasi parametrik. Selanjutnya, analisis korelasi Pearson dilakukan untuk 

menguji hubungan antar variabel. 

 

 

 

 

 

 



Volume: 7 Number: 2 Desember 2025 Jurnal Olahraga Papua, 7 (2) 13-19 

 

17 
 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi dan Uji Signifikansi 

Hubungan Variabel 
Koefisien 

Korelasi (r) 

Kekuatan 

Hubungan 
Nilai-p Keputusan 

Panjang Tungkai vs. 

Kecepatan Lari 
0.230 Rendah 0.770 

Tidak 

Signifikan 

Power Otot Tungkai vs. 

Kecepatan Lari 
-0.894 Kuat 0.106 

Tidak 

Signifikan 

Kombinasi (Ganda) vs. 

Kecepatan Lari 
0.007 

Sangat 

Rendah 
0.993 

Tidak 

Signifikan 

 

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan secara individual maupun simultan antara panjang tungkai dan 

power otot tungkai dengan kecepatan lari 100 meter pada sampel atlet yang diteliti. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dalam konteks populasi atlet PPLP Papua, variabel-variabel fisik 

yang diukur tidak menjadi determinan utama performa lari cepat, sehingga membuka ruang 

eksplorasi terhadap faktor penentu lain seperti teknik, koordinasi neuromuskuler, atau 

komponen kondisi fisik lainnya. 

 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik antara panjang tungkai dan power otot tungkai dengan kecepatan lari 100 

meter pada atlet PPLP Papua. Temuan ini tidak sejalan dengan hipotesis penelitian maupun 

teori biomekanika klasik yang menyatakan bahwa tungkai yang lebih panjang seharusnya 

memberikan keuntungan mekanis melalui jangkauan langkah yang lebih jauh, sementara 

power otot yang tinggi dianggap krusial untuk akselerasi dan kecepatan maksimal (Wild et 

al., 2024; Zhang, 2024). 

Beberapa faktor dapat menjelaskan ketidaksignifikan hasil ini. Pertama, ukuran 

sampel yang sangat kecil (N=4) secara substansial mengurangi kekuatan statistik (statistical 

power) penelitian, sehingga sulit mendeteksi hubungan yang mungkin sebenarnya ada. 

Kedua, terdapat kemungkinan intervensi variabel perancu, seperti urutan pengujian. Tes 

vertical jump yang dilakukan sebelum lari 100 meter dapat menyebabkan kelelahan 

neuromuskuler sementara, sehingga memengaruhi performa lari meskipun telah diberi jeda 

pemulihan. Ketiga, spesifisitas pengukuran menjadi pertimbangan penting. Power yang 

diukur melalui vertical jump merupakan kemampuan eksplosif vertikal, yang tidak 

sepenuhnya identik dengan komponen power horizontal yang lebih relevan dengan mekanika 

lari cepat (Washif & Kok, 2022). 

Ketika dikomparasikan dengan penelitian terdahulu, temuan ini menunjukkan variasi 

yang mengonfirmasi pentingnya kontekstualisasi. Studi peneliti sebelumnya pada atlet 
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mahasiswa menemukan korelasi positif antara panjang langkah dan kecepatan lari (Taylor-

Haas et al., 2022). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh tingkat homogenitas sampel. Atlet 

PPLP dalam penelitian ini adalah atlet terpilih (elite youth) yang telah melalui pelatihan 

intensif, sehingga variasi dalam karakteristik fisik dasar mungkin telah menyempit, dan 

faktor lain seperti teknik, koordinasi, dan efisiensi gerak menjadi lebih determinan. 

Dukungan untuk interpretasi ini datang dari penelitian lainnya yang juga menemukan peran 

teknik lebih dominan daripada antropometri pada atlet terlatih (Esparza-Ros & Vaquero-

Cristóbal, 2025). 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pendekatan pelatihan yang lebih 

terintegrasi bagi atlet PPLP Papua. Pelatih disarankan untuk tidak hanya berfokus pada 

pengembangan power maksimal atau mengandalkan struktur antropometri, tetapi harus 

menitikberatkan pada pembentukan teknik lari yang efisien, peningkatan kekuatan dan 

stabilitas inti tubuh (core), serta pelatihan yang secara spesifik meniru tuntutan mekanis lari 

cepat (sprint-specific power). Penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan desain 

yang mengontrol urutan pengujian serta mengukur variabel kinematika lari sangat diperlukan 

untuk memperkuat kesimpulan dan memahami determinan performa lari cepat pada populasi 

atlet daerah ini secara lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN (Bobot Panjang 5%) 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara panjang tungkai dan power otot 

tungkai dengan kecepatan lari 100 meter pada atlet PPLP Papua. Temuan ini menolak 

hipotesis penelitian dan mengindikasikan bahwa performa lari cepat pada atlet terpilih ini 

lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar struktur antropometri dan kapasitas eksplosif 

vertikal, seperti teknik, koordinasi, dan spesifisitas biomekanik gerak.  
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